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ABSTRAK 

Berdasarkan data dinas kesehatan kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2019 

pravalensi status gizi kurang anak SD yaitu 13,6%, didapatkan Air Haji 

Kecamatan Linggo Sari Baganti tergolong tingkatan tinggi anak berstatus gizi 

kurang. Tahun 2021 status gizi anak SD di Kecamatan Linggo Sari Baganti 

dengan  jumlah 40 SD didapatkan 19,79% anak berstatus gizi kurang dan 6,54% 

anak gemuk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 

yang berhubungan dengan status gizi kurang pada siswa kelas IV dan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan. 

Desain penelitian adalah deskriptif analitik dengan crossestional study. 

Populasi penelitian ini adalah Siswa kelas IV dan V SDN Kecamatan Linggo Sari 

Baganti Pesisir Selatan, dengan sampel 61 orang. Pengolahan data menggunakan 

uji Chi-Square. 

Hasil penelitian menunjukkan lebih dari separoh responden status gizi baik 

(57,4%), responden asupan energi kurang (65,8%), responden asupan karbohidrat 

kurang (62,3%), responden asupan protein kurang (67,2%), responden asupan 

lemak kurang (63,9%), responden pengetahuan ibu rendah (70,5%) dan responden 

kebiasaan sarapan pagi baik (57,4%). Ada Hubungan asupan energi dengan status 

gizi kurang (p = 0,003), ada hubungan asupan karbohidrat dengan status gizi 

kurang (p = 0,000) , ada hubungan asupan protein dengan status gizi kurang (p = 

0,015), ada hubungan asupan lemak dengan status gizi kurang (p = 0,001) , tidak 

ada hubungan pengetahuan ibu dengan status gizi kurang (p = 0,738), ada 

hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan status gizi  kurang (p = 0,005). 

 

Daftar Bacaan : 2015-2022 

Kata Kunci : Status gizi, protein, karbohidrat, lemak, pengetahuan ibu dan 

Kebiasaan sarapan pagi  

 

 

 

 

  

 

 



 

 

ABSTRACT 

  

 Based on data from the Pesisir Selatan district health office in 2019 

the prevalence of undernutrition status of elementary school children was 13.6%, 

it was found that Air Haji, Linggo Sari Baganti District, was classified as a high 

level of undernourished children. In 2021 the nutritional status of elementary 

school children in Linggo Sari Baganti District, with a total of 40 elementary 

schools, found that 19.79% of children are undernourished and 6.54% of children 

are obese. This study aims to determine what factors are related to malnutrition 

status in students of grades IV and V at SDN Linggo Sari Baganti District, Pesisir 

Selatan District. 

The research design is analytic descriptive with a cross-sectional study. 

The population of this study were students of grades IV and V at SDN Linggo 

Sari Baganti Pesisir Selatan District, with a sample of 61 people. Data processing 

using the Chi-Square test. 

The results showed that more than half of the respondents had good 

nutritional status (57.4%), respondents had insufficient energy intake (65.8%), 

respondents had insufficient carbohydrate intake (62.3%), respondents had 

insufficient protein intake (67.2%), respondents had less fat intake (63.9%), 

respondents had low maternal knowledge (70.5%) and respondents had good 

breakfast habits (57.4%). There is a relationship between energy intake and 

undernutrition (p = 0.003), there is a relationship between carbohydrate intake and 

undernutrition (p = 0.000), there is a relationship between protein intake and 

undernutrition (p = 0.015), there is a relationship between fat intake and 

undernutrition. (p = 0.001), there is no relationship between mother's knowledge 

and malnutrition status (p = 0.738), there is a relationship between breakfast 

habits and malnutrition status (p = 0.005). 

 

Reading List: 2015-2022 

Keywords: Nutritional status, protein, carbohydrates, fat, mother's 

knowledge and breakfast habits 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Latar belakang 

Menurut World Healt 

Organization (WHO) status gizi 

adalah suatu keadaan yang 

diakibatkan oleh keseimbangan 

antara asupan zat gizi dari makanan 

dengan kebutuhan nutrisi yang 

diperlukan tubuh untuk metabolisme. 

(Almaizer, Dian dkk, 2015) 

menjelaskan status gizi merupakan 

keadaan tubuh sebagai akibat dari 

konsumsi makanan dan penggunaan 

zat-zat gizi. Menurut Adriani (2016), 

status gizi adalah ekspresi dari 

keadaan keseimbangan dalam bentuk 

variabel tertentu atau perwujudan 



 

 

nutriture. Status gizi yang baik 

adalah ketika tubuh medapatkan gizi 

yang cukup dan digunakan dengan 

cara yang lebih efisien, tidak semua 

orang mempunyai status gizi yang 

baik atau cukup (Irvania, 2017). 

Menurut Aulia (2022) salah satu 

golongan yang rentan mengalami 

masalah gizi yaitu anak usia sekolah 

karena mereka masih dalam tahap 

pertumbuhan dan perkembangan 

sehingga cukup beresiko terkait 

masalah gizi. 

Masalah gizi pada anak 

sekolah dasar saat ini masih cukup 

tinggi. World Health Organization 

(WHO) tahun 2015 melaporkan 

bahwa prevalensi kekurusan pada 

anak di dunia sekitar 14,3% dengan 

jumlah anak yang mengalami 

kekurusan sebanyak 95,2 juta anak 

(WHO, 2015).   Anak usia sekolah 

adalah golongan yang berusia antara 

6 – 12 tahun. Data Dinas Kesehatan 

RI menujukkan prevalensi anak 

kurang gizi pada Tahun 2010 setelah 

Indonesia mengalami krisis multi 

dimensi terjadi kenaikan yaitu 26,1 

persen pada tahun 2011 menjadi 27,5 

persen pada tahun 2012, anak usia 

sekolah dasar adalah periode 

pertumbuhan fisik yang dinamis dan 

perkembangan mental anak  

(Prihatmoko & Nurhayati, n.d, 

2012). 

Berdasarkan data riset 

kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 

2013, prevalensi nasional Anak Usia 

Sekolah (5-12 tahun) kurus adalah 

11,2% . Golongan anak usia sekolah 

dasar memiliki karakteristik yang 

dimulai dari mengembangkan 

kemandirian dan menentukan 

batasan dan normal. Mereka sudah 

memiliki banyak aktivitas. Aktifitas 

yang cukup banyak dan kebiasaan 

makan yang tidak teratur pada anak 

sering mengakibatkan 

ketidakseimbangan antara asupan 

dan kecukupan gizi. 

Ketidakseimbangan antara asupan 

dan kecukupan gizi akan 

menimbulkan masalah gizi, baik itu 

masalah gizi lebih maupun gizi 

kurang (Seprianty, dkk, 2015).  

Pada anak sekolah yang 

memiliki status gizi kurang akan 

mengakibatkan fisik anak menjadi 

lemah, mudah lelah dan sering sakit 

(dalam Widyakarya Nasional Pangan 

dan Gizi). Status gizi yang buruk 

akan menghasilkan tingkat kesehatan 

yang buruk, mudah terserang 

penyakit, dan tingkat kecerdasan 

yang kurang sehingga prestasi anak 

di sekolah juga berdampak kurang 

baik (Pritasari et al., 2017). Hal 

tersebut disebabkan karena seorang 

anak dengan gizi kurang akan mudah 

mengantuk dan kurang semangat 

sehingga dapat mempengaruhi proses 

belajar serta berfikir anak 

(Susilowati dan Hengky, 2019). 

Kehidupan anak merupakan sebagai 

sumber daya manusia dan generasi 

penerus yang perlu mendapatkan 

perhatian salah satunya dengan 

memenuhi kecukupan gizi mereka. 

Kandungan makanan dengan 

gizi yang seimbang yang menjamin 

terpenuhinya kebutuhan tubuh 

beserta aktifitasnya. Anak usia 

sekolah mengalami pertumbuhan 

fisik, kecerdasan, mental dan 



 

 

emosional yang sangat cepat. 

Makanan yang mengandung unsur 

zat gizi yang sangat diperlukan untuk 

proses tumbuh kembang anak. 

Dengan mengkonsumsi makanan 

yang cukup gizi secara teratur, 

tumbuh kembang anak akan menjadi 

sehat sehingga mampu mencapai 

prestasi belajar yang tinggi dan 

kebugaran untuk mengikuti semua 

aktivitas sehingga sumber daya 

manusia yang berkualitas (Zuhriyah, 

2021). 

Menurut (Sambo, dkk, 2020) 

ada beberapa faktor yang dapat 

mengatasi masalah gizi pada anak 

usia sekolah, diantaranya adalah 

pemenuhan makanan yang baik bagi 

anak. Anak sekolah dengan pola 

makan seimbang atau asupan gizi 

yang cukup cenderung memiliki 

status gizi yang baik (Parinduri & 

Safitri, 2018). Anak usia sekolah 

membutuhkan asupan makakanan 

yang baik untuk menunjang kegiatan 

belajar di sekolah. Hal tersebut 

dikarenakan asupan makanan akan 

mempengaruhi daya konsentrasi dan 

kecerdasan anak dalam menerima 

dan menyerap setiap ilmu yang 

didapat disekolah (Utari, dkk, 2016). 

Konsumsi zat gizi berupa energi, 

karbohidrat, protein dan lemak 

sangat berpengaruh terhadap status 

gizi anak sekolah (Damayanti et al., 

2020). Status gizi berkaitan dengan 

dengan asupan zat gizi seperti asupan 

makronutrien dan energi. Selama 

usia pertumbuhan dan perkembangan 

asupan zat gizi menjadi hal yang 

sangat penting untuk diperhatikan. 

Tingkat kecukupan zat gizi adalah 

rata-rata asupan gizi harian yang 

cukup untuk memenuhi kebutuhan 

gizi orang sehat dalam kelompok 

umur, jenis kelamin dan fisiologis 

tertentu. Ketidakseimbangan tingkat 

kecukupan zat gizi dapat 

menimbulkan masalah gizi kurang 

maupun gizi lebih (Rokhmah et al, 

2016).  

Menurut (Setiyawan, 2017) 

salah satu faktor yang dapat 

berpengaruh terhadap status gizi 

ialah kebiasaan sarapan. Karena 

sarapan sering diabaikan oleh setiap 

orang, padahal sarapan sangat 

penting untuk memenuhi salah satu 

asupan gizi harian yang berguna 

untuk tubuh. Kebiasaan sarapan pagi 

dapat mengoptimalkan aktivitas 

belajar anak di sekolah dan aktivitas 

lainnya yang dilakukan oleh anak 

(Permaesih dan Rosmalina, 2016). 

Membiasakan anak-anak untuk 

sarapan pagi, maka akan 

berpengaruh terhadap kecerdasan 

otak terutama daya ingat (Arifin dan 

Prihanto, 2015). Karena Bagi anak 

yang tidak membiasakan sarapan 

pagi akan  berisiko terhadap status 

gizi. Selain itu anak yang tidak 

sarapan pagi juga dapat menurunkan 

kemampuan kognisi, obesitas, 

menurunkan konsentrasi, sindrom 

metabolic, dan tubuh menjadi lemas 

(Anonim, 2015). Sarapan dengan 

makanan yang bervariasi dan 

beraneka ragam dapat menjamin 

kecukupan sumber zat gizi untuk 

tenaga, zat pembangun dan zat 

pengatur (Permaesih dan Rosmalina, 

2016). 



 

 

Pedoman gizi seimbang 

untuk anak sekolah dalam masa 

pertumbuhan diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan 

mengubah sikap anak-anak yang 

sebelumnya tidak mengetahui 

tentang gizi seimbang, hal ini tidak 

jauh dari dukungan keluarga, 

terutama dari para ibu yang sering 

memberi makan seluruh keluarganya 

(Sofianita et all, 2018). Pengetahuan 

ibu tentang gizi merupakan faktor 

utama yang akan membantu 

memperbaiki status gizi pada anak 

untuk mencapai kematangan 

pertumbuhan yang baik 

(Noorhasanah & Tauhidah, 2022).  

Data hasil riset kesehatan 

dasar (Riskesdas, 2018) 

menunjukkan pravelensi nasional 

anak usia 5-12 tahun yang 

mengalami masalah gizi kurang 

berdasarkan indek IMT/U sebanyak 

6,8%, obesitas sebesar 9,2 %, dan 

pendek berdasarkan indek TB/U 

sebanyak 16,9%, 16 provinsi 

mempunyai anak usia sekolah status 

gizi kurang diatas pravalensi 

nasional. Salah satu provinsi tersebut 

yaitu Sumatera Barat dengan jumlah 

status gizi kurang pada anak sebesar 

11,2%. 

Berdasarkan data dari dinas 

kesehatan kabupaten Pesisir Selatan 

Tahun 2019 didapatkan pravalensi 

status gizi kurang pada anak sekolah 

dasar yaitu 13,6% dan didapatkan 

bahwa di Air Haji Kecamatan 

Linggo Sari Baganti tergolong 

kedalam tingkatan tinggi anak yang 

berstatus gizi kurang. Pada tahun 

2021 Prevalensi status gizi anak 

sekolah dasar di Kecamatan Linggo 

Sari Baganti dengan jumlah 40 

sekolah dasar didapatkan 19,79% 

anak dengan status gizi kurang dan 

6,54% anak yang gemuk. Pada tahun 

2022 peneliti melakukan survey awal 

perbandingan pravalensi status gizi 

kurang dibeberapa sekolah dasar di 

daerah Painan dan Air Haji 

Kecamatan Linggo Sari Baganti pada 

kelas IV dan V karena pola nutrisi 

anak-anak sekolah dasar didaerah ini 

masih belum mencukupi angka 

harapan standar kesehatan gizi pada 

anak sekolah dasar berdasarkan data 

dinas kesehatan Painan. Didapatkan 

bahwa pravalensi status gizi kurang 

pada anak sekolah dasar di Air Haji 

Kecamatan Linggo Sari Baganti 

dengan persentasenya yaitu SDN 08 

Tanjung Medan 43%, SDN 09 

Labuhan Tanjak 40,9% dan SDN 31 

Kumpulan Banang sebesar 36%. 

Sementara hasil pravalensi status gizi 

kurang pada anak sekolah dasar di 

daerah Painan dengan persentasenya 

yaitu SDN 10 Painan Timur anak 

berstatus gizi kurang sebanyak 

19,2% dan SDN 23 Painan Utara 

18,46%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa status gizi gizi kurang di 

daerah Air Haji Kecamatan Linggo 

Sari Baganti dikategorikan tinggi 

dibandingkan di daerah Painan. 

Data ini juga diperkuat 

dengan dilakukan wawancara kepada 

beberapa orang siswa di tiga sekolah 

tersebut bahwa 7 (70%) dari 10 

siswa masih belum melakukan 

sarapan pagi dari rumah dikarenakan 

jenis makanan yang tidak bervariasi 

dan orang tua hanya memberikan 



 

 

uang jajan, sementara 3 (30%) anak-

anak mengatakan takut terlambat 

pergi sekolah jika harus sarapan pagi 

terlebih dahulu. Adanya makanan 

disekolah atau jajanan yang mereka 

lihat enak tapi tidak sehat itu yang 

membuat mereka malas sarapan 

dirumah masing–masing. Serta 

peneliti juga melakukan wawancara 

recall pada beberapa orang siswa 

didapatkan bahwa asupan makanan 

yang terdiri dari asupan energi, 

karbohidrat, protein dan lemaknya  

masih dikatakan rendah, yaitu < 80% 

AKG. Maka dari itu dari kebiasaan 

dan asupan inilah akan berdampak 

pada status gizi anak yang tentunya 

akan kurang baik pula. Sehubung 

dengan uraian tersebut, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Faktor-Faktor yang 

Berhubungan dengan Status Gizi  

Kurang Pada Siswa Kelas IV dan 

V di SDN Kecamatan Linggo Sari 

Baganti Kabupaten Pesisir Selatan 

Tahun 2022 “. 

II. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif. 

Rancangan penelitian adalah Analitik 

Korelasi dan menggunakan 

pendekatan cross sectional. Pada 

penelitian ini di gunakan untuk 

membandingan pravalensi pada 

variasi sub grup seperti, asupan 

energi, asupan karbohidrat, asupan 

protein, asupan lemak, pengetahuan 

ibu, dan kebiasaan sarapan pagi, 

hubungannya dengan status gizi anak 

sekolah dasar. 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan 

bulan januari sampai dengan februari 

2023 di SDN 08 Tanjung Medan, 

SDN 09 Labuhan Tanjak dan SDN 

31 Kumpulan Banang di Kecamatan 

Linggo Sari Baganti Kabupaten 

Pesisir Selatan Tahun 2022. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas IV dan V yang 

bersekolah di SDN 08 Tanjung 

Medan, SDN 09 Labuhan Tanjak dan 

SDN 31 Kumpulan Banang 

kecamatan Linggo Sari Baganti, 

kabupaten Pesisir Selatan sejumlah 

155 orang siswa. 

Sampel Penelitian  

Berdasarkan perhitungan 

sampel didapatkan jumlah sampel 

pada penelitian ini sebanyak 61 

orang siswa, yang terdiri dari kelas 

IV dan V di 3 Sekolah Dasar yaitu 

SDN 08 Tanjung Medan, SDN 09 

Labuhan Tanjak dan SDN 31 

Kumpulan Banang. Setiap populasi 

tersebut mempunyai kemungkinan 

untuk menjadi sampel dengan 

proporsi sebagai berikut :  

 

SDN 08 Tanjung Medan  

Kelas V : 31/155 x 61 = 12 siswa 

Kelas IV : 25/155 x 61 = 10 siswa 

SDN 09 Labuhan Tanjak  

Kelas V  : 25/155 x 61 = 10 siswa 

Kelas IV : 24/155 x 61 = 9 siswa 

SDN 31 Kumpulan Banang  

Kelas V  : 26/155 x 61  = 10 siswa 

Kelas IV : 24/155 x  61 = 10 siswa 

 

 



 

 

Keriteria Sampel  

1. Kriteria Iklusi  

1) Siswa dan siswi kelas IV dan V 

yang bersedia menjadi responden 

2) Siswa dan siswi kelas IV dan V 

berada ditempat saat dilakukan 

penelitian 

2. Kriteria Eksklusi 

1) Siswa dan siswi tidak hadir saat 

dilakukan penelitian 

 

Analisis Data  

Analisis Univariat 

Analisis data univariat 

dilakukan untuk mengetahui 

gambaran distribusi frekuensi 

masing-masing variabel baik variabel 

dependen maupun variabel 

independen. Keseluruhan data dalam 

kuesioner diolah dan disajikan dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi. 

 

Analisis Bivariat 

Analisis data bivariat 

dilakukan untuk melihat apakah ada 

hubungan yang bermakna antara 

variabel independen dan variabel 

dependen. Pada analisa ini digunakan 

uji chi square.  

Melalui uji statistik chi square 

akan diperoleh nilai p, dimana dalam 

penelitian ini digunakan tingkat 

kemaknaan sebesar 0.05. Penelitian 

antara dua variabel dikatakan 

bermakna jika mempunyai nilai p ≤ 

0.05 dan dikatakan tidak bermakna 

jika mempunyai nilai p > 0.05 

setelah melalukan uji chi square 

nanti akan ditentukan odds ratio 

masing-masing variable untuk 

menentukan variable yang paling 

dominan mempengaruhi status gizi 

pada anak sekolah dasar. 

III. HASIL PENELITIAN  

Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di 

SDN Kecamatan Linggo Sari 

Baganti  Kabupaten Pesisir Selatan 

tentang Faktor-Faktor Yang 

Berhubungan Dengan Status Gizi 

KurangPada Siswa Kelas IV dan V 

di SDN Kecamatan Linggo Sari 

Baganti  Kabupaten Pesisir Selatan, 

didapatkan hasil penelitian sebagai 

berikut :  

 

Analisa Univariat  

Analisa univariat ini 

bertujuan untuk menjelaskan atau 

mendeskripsikan karakteristik setiap 

variabel penelitian sehingga dapat 

mengetahui distribusi frekuensi dari 

masing-masing variabel penelitian 

(variabel independen dan variabel 

dependen). 

Status Gizi  

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan distribusi frekuensi 

responden berdasarkan Status Gizi 

Kurang Pada Siswa Kelas IV dan V 

di SDNKecamatan Linggo Sari 

Baganti  Kabupaten Pesisir Selatan 

dapat dilihat pada tabel 4.1:

 

 

 

 



 

 

 

 

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Status Gizi  Kurang 

Pada Siswa Kelas IV dan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan 

No Status Gizi   f 
% 

1 
Baik  35 

57,4 

2 
Kurang   26 

42,6 

 
Total 61 

100 

Berdasarkan tabel 4.1 

didapatkan lebih dari separoh 

responden dengan status gizi baik 

yaitu sebesar 35 (57,4%) Pada Siswa 

Kelas IV dan V di SDN Kecamatan 

Linggo Sari Baganti  Kabupaten 

Pesisir Selatan 

 

Asupan Energi  

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan distribusi frekuensi 

responden berdasarkan asupan energi 

pada siswa Kelas IV dan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan dapat 

dilihat pada tabel 4.2: 

 

 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Asupan Energi Pada 

Siswa Kelas IV dan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan 

No 
Asupan 

Energi   
f % 

1 
Baik    21 

34,2 

2 
Kurang  40 

65,8 

 
Total 61 

100 

  Berdasarkan tabel 4.2 

didapatkan  lebih dari separoh 

responden dengan asupan energi 

kurang yaitu sebesar 40 (65,8%) 

pada siswa kelas IV dan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

Asupan Karbohidrat  

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan distribusi frekuensi 

responden berdasarkan asupan 

karbohidrat pada siswa kelas IV dan 

V di SDN Kecamatan Linggo Sari 

Baganti Kabupaten Pesisir Selatan 

dapat dilihat pada tabel 4.3

 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Asupan Karbohidrat 

Pada Siswa Kelas IV dan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan 

 

 

 

 

No 
Asupan 

Karbohidrat   
f % 

1 
Baik  23 

37,7 

2 
Kurang  38 

62,3 

 
Total 61 

100 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas 

dapatkan lebih dari separoh 



 

 

responden dengan asupan 

karbohidrat kurang yaitu sebesar 38 

(62,3%) Pada Siswa Kelas IV dan V 

di SDN Kecamatan Linggo Sari 

Baganti  Kabupaten Pesisir Selatan 

 

 

 

Asupan Protein   

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan distribusi frekuensi 

responden berdasarkan asupan 

protein pada siswa kelas IV dan V di 

SDN Kecamatan Linggo Sari 

Baganti  Kabupaten Pesisir Selatan 

dapat dilihat pada tabel 4.4: 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Asupan Protein Pada 

Siswa Kelas IV dan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan 

No 
Asupan 

Protein   
f % 

1 Baik    20 32,8 

2 Kurang  41 67,2 

 Total 61 100 

 Berdasarkan tabel 4.4 

didapatkan lebih dari separoh 

responden dengan asupan protein 

kurang yaitu sebesar 41 (67,2%) 

pada siswa kelas IV dan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan. 

Asupan Lemak 

 Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan distribusi frekuensi 

responden berdasarkan asupan lemak 

pada siswa kelas IV dan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan dapat 

dilihat pada tabel 4.5

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Asupan Lemak Pada 

Siswa Kelas IV dan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan 

 

No 
Asupan 

Lemak  
f % 

1 Baik 22 36,1 

2 Kurang  39 63,9 

 Total 61 100 

Berdasarkan tabel 4.5 

didapatkan  lebih dari separoh 

responden dengan asupan lemak 

kurang yaitu sebesar 39 (63,9%) 

pada siswa kelas IV dan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan 

Pengetahuan Ibu  

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan distribusi frekuensi 

responden berdasarkan pengetahuan 

ibu pada siswa kelas IV dan V di 

SDN Kecamatan Linggo Sari 

Baganti  Kabupaten Pesisir Selatan 

dapat dilihat pada tabel 4.6

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Pengetahuan Ibu Pada 

Siswa Kelas IV dan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan 

 

 



 

 

No Pengetahuan   f % 

1 Tinggi   18 29,5 

2 Rendah   43 70,5 

 Total 61 100 

Berdasarkan tabel 4.6 

didapatkan  lebih dari separoh 

responden dengan pengetahuan 

rendah yaitu sebesar 43 (70,5%) 

pada ibu siswa kelas IV dan V di 

SDN Kecamatan Linggo Sari 

Baganti Kabupaten Pesisir Selatan 

Kebiasaan Sarapan Pagi 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan distribusi frekuensi 

responden berdasarkan kebiasaan 

sarapan pagi pada siswa kelas IV dan 

V di SDN Kecamatan Linggo Sari 

Baganti  Kabupaten Pesisir Selatan 

dapat dilihat pada tabel 4.7 

Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Kebiasaan Sarapan pagi 

Pada Siswa Kelas IV dan V Di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan  

No 
  Kebiasaan 

Sarapan Pagi 
f % 

1 
Baik   35 

57,4 

2 
Kurang   26 

42,6 

 
Total 61 

100 

Berdasarkan tabel 4.7 

didapatkan lebih dari separoh 

responden dengan kebiasaan sarapan 

pagi baik yaitu sebesar 35 (57,4%) 

pada siswa kelas IV dan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan 

 

 

Hasil Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan 

untuk melihat hubungan antara dua 

variabel yaitu variabel independen 

(asupan, energi, karbohidrat, protein, 

lemak, pengetahuan ibu dan 

kebiasaan sarapan pagi) dan variabel 

dependen (status gizi). Semua 

variabel merupakan data kategorik 

sehingga menggunakan uji Chi-

Square dan memperoleh hasil 

sebagai berikut :  

 

Hubungan Asupan Energi Dengan 

Status Gizi  Kurang 

Hubungan Asupan Energi 

Dengan Status Gizi  Kurang Pada 

Siswa Kelas IV dan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatandapat 

dilihat pada tabel 4.8

Tabel 4.8 

Hubungan Asupan Energi Dengan Status Gizi  Kurang Pada Siswa Kelas IV dan V 

di SDN Kecamatan Linggo Sari Baganti  Kabupaten Pesisir Selatan 

Asupan 

Energi 

Status Gizi Total 

p 

value 

Baik     Kurang     

 

f 

 

% 

 

f 

 

%           f 

 

% 

Baik 18 85,7 3 14,3 21 100  



 

 

Kurang 19 47,5 21 52,5 40 100 0,003 

Total 35 57,4 26 42,6 61 100 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat 

dilihat bahwa status gizi kurang lebih 

banyak terjadi pada asupan energi 

yang kurang (52,5%) dibandingkan 

dengan asupan energi yang baik 

(14,3%). Berdasarkan hasil uji Chi-

Square menunjukkan nilai p value = 

0,003 (p ≤ 0,05), ini berarti ada 

hubungan asupan energi Dengan 

Status Gizi  Kurangpada siswa kelas 

IV dan V di SDN Kecamatan Linggo 

Sari Baganti  Kabupaten Pesisir 

Selatan 

 

Hubungan Asupan Karbohidrat 

Dengan Status Gizi  Kurang  

Hubungan asupan 

karbohidrat dengan Dengan Status 

Gizi  Kurang Pada Siswa Kelas IV 

dan V di SDN Kecamatan Linggo 

Sari Baganti  Kabupaten Pesisir 

Selatandapat dilihat pada tabel 4.9

Tabel 4.9 

Hubungan Asupan karbohidrat Dengan Status Gizi  Kurang Pada Siswa Kelas IV 

dan V di SDNKecamatan Linggo Sari Baganti 

Kabupaten Pesisir Selatan 

Asupan 

Karbohidrat 

Status Gizi Total 

p 

value 

Baik    Kurang     

 

f 

 

% 

 

f 

 

%           f 

 

% 

Baik 21 91,3 2 8,7 23 100  

0,000 Kurang 14 36,8 24 63,2 38 100 

Total 35 57,4 26 42,6 61 100 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat 

diketahui siswa dengan status gizi 

kurang memiliki asupan karbohidrat 

yang kurang sebesar 63,2% status gizi 

baik yaitu (36,8%). Berdasarkan hasil 

uji Chi-Square menunjukkan nilai p 

value = 0,000 (p ≤ 0,05), ini berarti 

ada hubungan asupan karbohidrat 

dengan status gizi  kurang pada 

siswa kelas IV dan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan

 

Hubungan Asupan Protein Dengan 

Status Gizi  Kurang  

Hubungan asupan protein 

Dengan Status Gizi  Kurang Pada 

Siswa Kelas IV dan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatandapat 

dilihat pada tabel 4.10 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4.10 

Hubungan Asupan Protein  Dengan Status Gizi  Kurang Pada Siswa Kelas IV dan V 

di SDN Kecamatan Linggo Sari Baganti  Kabupaten Pesisir Selatan 

Asupan 

protein 

Status Gizi  
Total 

p 

value 

Baik       Kurang   

f % f %           f % 

Baik 15 75 5 25 20 100  

0,015 Kurang 20 48,8 21 51,2 41 100 

Total 35 57,4 26 42,6 61 100 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat 

bahwa status gizi kurang lebih banyak 

terjadi pada asupan protein kurang 

yaitu (51,2%) dibandingkan asupan 

protein baik yaitu (25%). Berdasarkan 

hasil uji Chi-Square menunjukkan 

nilai p value = 0,015 (p ≤ 0,05), ini 

berarti ada hubungan asupan protein 

dengan status gizi  kurangpada siswa 

kelas IV dan V di SDN Kecamatan 

Linggo Sari Baganti  Kabupaten 

Pesisir Selatan 

Hubungan Asupan Lemak Dengan 

Status Gizi  Kurang  

Hubungan asupan protein 

Dengan Status Gizi  Kurang Pada 

Siswa Kelas IV dan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatandapat 

dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.11 

Hubungan Asupan Lemak Dengan Status Gizi  Kurang Pada Siswa Kelas IV dan V 

di SDN Kecamatan Linggo Sari Baganti  Kabupaten Pesisir Selatan 

Asupan 

Lemak 

Status Gizi 
Total 

p value 

Baik  Kurang     

 

f 

 

% 

 

f 

 

%           f 

 

% 

Baik   18 81,8 4 18,2 22 100  

0,001 Kurang    17 43,6 22 56,4 39 100 

Total 35 57,4 26 42,6 61 100 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat 

dilihat bahwa status gizi kurang lebih 

banyak pada asupan lemak kurang 

yaitu (56,4%) dibandingkan asupan 

lemak baik yaitu (18,2%). 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square 

menunjukkan nilai p value = 0,001 (p 

≤ 0,05), ini berarti ada hubungan 

asupan lemak Dengan Status Gizi 

Kurang Pada Siswa Kelas IV dan V 

Di SDN Kecamatan Linggo Sari 

Baganti Kabupaten Pesisir Selatan 



 

 

Hubungan Pengetahuan Ibu 

Dengan Status Gizi  Kurang 

Hubungan pengetahuan ibu 

Dengan Status Gizi  Kurang Pada 

Siswa Kelas IV dan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan dapat 

dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.12 

Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Status Gizi  Kurang Pada Siswa Kelas IV dan 

V di SDN Kecamatan Linggo Sari Baganti  Kabupaten Pesisir Selatan 

Pengetahuan 

ibu 

Status gizi Total 

p 

value 

Baik       Kurang     

 

f 

 

% 

 

f 

 

%           f 

 

% 

Tinggi  10 55,5 8 44,5 18 100  

0,738 Rendah     25 58,1 18 41,9 43 100 

Total 35 57,4 26 42,6 61 100 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat 

dilihat bahwa status gizi kurang lebih 

banyak pada pengetahuan ibu rendah 

yaitu (41,9%) dibandingkam 

pengetahuan tinggi (44,5%). 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square 

menunjukkan nilai p value = 0,738 (p 

≤ 0,05), ini berarti tidak ada 

hubungan pengetahuan ibu Dengan 

Status Gizi Kurang Pada Siswa Kelas 

IV dan V Di SDN Kecamatan 

Linggo Sari Baganti  Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

Hubungan Kebiasaan Sarapan 

Pagi Dengan Status Gizi  Kurang 

Hubungan kebiasaan sarapan 

pagi Dengan Status Gizi  Kurang 

Pada Siswa Kelas IV dan V Di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti 

Kabupaten Pesisir Selatan dapat 

dilihat pada tabel 4.13

Tabel 4.13 

Hubungan Kebiasaan Sarapan Pagi Dengan Status Gizi  Kurang Pada Siswa Kelas 

IV dan V di SDN Kecamatan Linggo Sari Baganti  Kabupaten Pesisir Selatan 

Kebiasaan 

Sarapan pagi 

Status Gizi Total 

p 

value 

Baik     Kurang     

 

f 

 

% 

 

f 

 

%           f 

 

% 

Baik  25 71,4 10 28,6 35 100  

0,005 Kurang     10 38,5 16 61,5 26 100 

Total 35 57,4 26 42,6 61 100 



 
 

Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat 

bahwa status gizi kurang lebih banyak 

pada kebiasaan sarapan pagi kurang 

yaitu (61,5%) dibandingkan 

kebiasaan sarapan pagi baik yaitu 

(28,6%). Berdasarkan hasil uji Chi-

Square menunjukkan nilai p value = 

0,005 (p ≤ 0,05), ini berarti ada 

hubungan kebiasaan sarapan pagi 

Dengan Status Gizi  Kurang Pada 

Siswa Kelas IV dan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

Univariat 

Status Gizi  

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan  lebih dari separoh 

responden dengan status gizi baik 

yaitu sebesar 35 (57,4%) pada siswa 

kelas IV Dan V di SDN Kecamatan 

Linggo Sari Baganti  Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

Status gizi adalah ekspresi dari 

keadaan keseimbangan zat gizi 

dalam bentuk variabel tertentu, atau 

perwujudan dari nutriture (Hasdianah 

dan Yuly, 2014). Status gizi juga 

merupakan hasil akhir dari 

keseimbangan antara makanan yang 

dimasukkan ke dalam tubuh (nutrien 

input) dengan kebutuhan tubuh 

(nutrien output) akan zat gizi tersebut 

(Supariasa, 2012). 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ratna 

(2018) didapatkan distribusi 

responden yang mengisi kuesioner 

menurut status gizi, didapatkan yang 

paling banyak status gizi kurang  

yaitu 55 orang (62,6%). Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Riniyantis 

(2019) dengan judul Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Status gizi Pada 

anak di Wilayah Pedesaan dan 

Perkotaan didapatkan bahwa 

responden yang mengalami status 

gizi kurang yaitu (67,2%) responden 

dibandingkan dengan responden 

status gizi baik yaitu  (32,8%) 

responden. 

Menurut analisa peneliti 

didapatkan siswa yang memiliki 

status gizi yang kurang dapat 

disebabkan oleh faktor langsung 

seperti asupan berbagai makanan dan 

penyakit dan faktor tidak langsung 

seperti ekonomi keluarga, produksi 

pangan budaya, kebersihan 

lingkungan. Hasil wawancara dengan 

responden menyatakan sampel jarang 

makan pagi dan kadang malam, 

jarang sarapan pagi, jarang konsumsi 

protein bernilai tinggi, lebih sering 

konsumsi telur, tahu, tempe serta 

protein yang dimakan tidak 

bervariasi, serta ibu yang kurang 

mengetahui bagaimanan menu gizi 

seimbang untuk anak karena hanya 

memberikan makanan dengan menu 

makanan yang itu-itu saja.  

Berdasarkan penyebaran 

kusioner didapatkan juga bahwa, jika 

dilihat tidak terlihat perbedaan 

responden yang menderita status gizi 

kurang dengan yang tidak. Namun 

pada saat melakukan pengukuran 

antropometri, didapatkan status gizi 

di garis merah responden lebih dari 

separoh.

 

 

 

 



 

 

Asupan Energi  

Berdasarkan hasil penelitian 

dapatkan lebih dari separoh 

responden dengan asupan energi 

kurang yaitu sebesar 40 (65,8%) 

pada siswa kelas IVdan V Di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan. 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan lebih dari separoh 

responden dengan asupan energi 

kurang. Hal tersebut di sebabkan 

oleh berbagai hal seperti 

pengetahuan tentang gizi seimbang 

orang ibu yang rendah, jawaban 

responden bahwa sebagian status 

ekonomi tergolong rendah, faktor 

lainnya responden makan dengan 

tidak teratur. Berdasarkan jawaban 

responden saat wawancara mereka 

lebih senang jajan saat disekolah 

ataupun pulang sekolah. Jajanan 

yang dikonsumsi seperti pisang 

goreng, mi instan, coklat, permen, 

bihun goreng, es warna, tahu isi, 

bakwan, teh es, mi bakso, wafer, 

biskuit. Kekurangan energi yang 

berasal dari makanan menyebabkan 

seseorang kekurangan tenaga untuk 

bergerak, bekerja dan melakukan 

aktivitas, menjadi malas, merasa 

lemah, produktivitas kerja dan 

prestasi belajar menjadi menurun.  

Asupan Karbohidrat 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan  lebih dari separoh 

responden dengan asupan 

karbohidrat kurang yaitu sebesar 38 

(62,3%) pada siswa kelas IVdan V di 

SDN Kecamatan Linggo Sari 

Baganti  Kabupaten Pesisir Selatan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian Apriyunisa (2021) 

dimana didapatkan asupan zat gizi 

makro anak usia sekolah sebagian 

besar baik yaitu 53,9%. Artinya lebih 

dari separuh responden memiliki 

asupan zat gizi makro pada anak 

sekolah dasar sebagian besar baik. 

Sementara berdasarkan hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Nurmala (2020) 

didapatkan hasil penelitian 65% anak 

usia sekolah dasar di Desa baturejo 

dengan asupan energi kurang. 

Menurut analisa peneliti 

asupan zat gizi karbohidrat berperan 

penting sebagai penyedia utama bagi 

tubuh. Jika anak mengalami 

kekurangan karbohidrat maka 

kebutuhan energi berkurang. 

Akibatnya, tubuh mencari alternatif 

zat gizi yang dapat menggantikan 

karbohidrat, yaitu lemak dan protein. 

Jika terus menerus mengakibatkan 

tubuh menjadi kurus. Kebutuhan 

akan asupan karbohidrat sangat 

membantu untuk meingkatkan 

kualitas kesehatan serta kesehatan 

tubuh. Oleh karena itu responden 

harus memperhatikan konsumsi 

makanan yang dimakan untuk 

menjaga kesehatan tubuh dan 

menjaga kondisi tubut tetap fit. 

Selain itu responden yang 

mendapatkan asupan karbohidrat 

cukup akan cendrung memiliki 

kualitas hidup yang baik serta dapat 

menjalani aktifitas sehari-hari 

dengan baik.  

 

 

 



 

 

AsupanProtein  

Berdasarkan hasil penelitian di 

dapatkan  lebih dari separoh 

responden dengan asupan protein 

kurang  yaitu sebesar 41 (67,2%) 

pada siswa kelas IVdan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan. 

Berdasarkan analisa peneliti 

siswa yang memiliki tingkat asupan 

protein kurang juga dapat disebabkan 

karna responden kurang 

mengkonsumsi sumber protein yang 

bernilai tinggi dan tidak bervariasi. 

Hasil wawancara dengan responden 

menunjukan bahwa sebagian besar 

responden lebih sering 

mengkonsumsi telur dan ikan karna 

mudah didapatkan dan diolah. 

Sedangkan untuk mengkonsumsi 

daging, susu jarang dan hanya 

sebagian kecil, penyebabnya antara 

lain ketidak mampuan ekonomi 

keluarga, kurang suka ikan dan susu. 

Jenis jajanan yang dikonsumsi anak 

seperti susu kental manis, tahu isi, 

telur gulung.  

Asupan Lemak  

 Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan lebih dari separoh 

responden dengan asupan lemak 

kurang  yaitu sebesar 39 (63,9%) 

pada siswa kelas IVdan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

Riniyanti (2019) dengan judul 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kejadian status gizi Di Wilayah 

Pedesaan dan Perkotaan  didapatkan 

bahwa responden dengan asupan 

lemak cukup yaitu (38%)  

dibandingkan dengan responden 

yang  asupan lemak kurang yaitu  

(62%) responden. 

Berdasarkan analisa peneliti 

didapatkan bahwa responden yang 

mendapatkan cukup asupan lemak 

cendrung lebih kuat dan lebih 

energik dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari dari pada responden 

dengan asupan lemak kurang. Hal ini 

dapat terlihat dari aktivitas sehari-

hari responden yang jarang 

mengeluhkan sakit kepala dan berat 

pada pundak.  

Pengetahuan Ibu 

Berdasarkan hasil penelitian 

lebih dari separoh responden dengan 

pengetahuan rendah yaitu sebesar 43 

(70,5%) pada siswa kelas IV dan V 

di SDN Kecamatan Linggo Sari 

Baganti  Kabupaten Pesisir Selatan. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

Riniyantis (2019) dengan judul 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

status gizi anak di Wilayah Pedesaan 

dan Perkotaan didapatkan bahwa 

responden dengan pengetahuan ibu 

cukup yaitu (65%) dibandingkan 

dengan responden yang pengetahuan 

ibu kurang  yaitu  (35%)responden. 

Tingkat pengetahuan gizi 

berpengaruh terhadap sikap dan 

prilaku dalam pemilihan makanan 

yang pada akhirnya akan 

berpengaruh pada status gizi yang 

bersangkutan. Pengetahuan gizi yang 

tidak memadai, kurangnya 

pengertian tentang kebiasaan makan 

yang baik, serta pengertian yang 

kurang tentang kontribusi gizi dari 



 

 

berbagai jenis makanan akan 

menimbulkan masalah kecermatan, 

kecerdasan dan produktivitas. 

Peningkatan pengetahuan gizi biasa 

dilakukan dengan program edukasi 

gizi yang dilakukan oleh pemerintah. 

Program pendidikan gizi dapat 

memberikan pengaruh terhadap 

pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu 

dan anak terhadap kebiasaan 

makannya (Soekirman, 2011). 

Kebiasaan Sarapan Pagi  

Berdasarkan hasil penelitian 

dapatkan  lebih dari separoh 

responden dengan kebiasaan sarapan 

pagi baik yaitu sebesar 35 (57,4%) 

pada siswa kelas IV dan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan. 

Menurut analisa peneliti 

didapatkan bahwa lebih dari separoh 

responden dengan kebiasaan sarapan 

pagi baik. Responden yang selalu 

rajin sarapan pagi lebih lincah dan 

energik dari pada responden yg tidak 

biasa sarapan pagi, hal tersebut 

karena sarapan pagi dapat 

menyediakan karbohidrat yang siap 

digunakan untuk meningkatkan 

kadar gula darah, dengan kadar gula 

darah yang terjamin normal, maka 

gairah dan konsentrasi kerja bisa 

lebih baik sehingga berdampak 

positif untuk meningkatkan prestasi 

belajar. Pada dasarnya sarapan pagi 

akan memberikan kontribusi penting 

beberapa zat gizi yang diperlukan 

oleh tubuh seperti protein, lemak, 

vitamin dan mineral. Ketersediaan 

zat gizi ini bermanfaaat untuk 

berfungsinya proses biologis dalam 

tubuh. 

Bivariat 

Hubungan Asupan Energi Dengan 

Status Gizi  Kurang  

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkkan bahwa status gizi kurang 

lebih banyak terjadi pada asupan 

energi yang kurang (52,5%) 

dibandingkan dengan asupan energi 

yang baik (14,3%). Berdasarkan hasil 

Uji Chi-Square didapatkan ada 

hubungan asupan energi Dengan 

Status Gizi  Kurangpada siswa kelas 

IV dan V di SDN Kecamatan Linggo 

Sari Baganti  Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

Pada penelitian ini 

didapatkan sebagian kecil yaitu 

(14,3%) responden dengan asupan 

energi baik dan status gizi kurang. 

Hal ini dapat terjadi karena pola 

makan tidak teratur. Sedangkan 

47,5% asupan energi kurang namun 

status gizi baik, hal ini disebabkan 

responden sudah mengkonsumsi 

makanan sesuai kebutuhan tetapi 

tidak memperhatikan makanan yang 

apa saja yang mengandung energi.  

Hubungan Asupan Karbohidrat 

Dengan Status Gizi  Kurang  

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui siswa dengan status gizi 

kurang memiliki asupan karbohidrat 

yang kurang sebesar 63,2% status gizi 

baik yaitu (36,8%). Berdasarkan hasil 

uji Chi-Square menunjukkan nilai p 

value = 0,000 (p ≤ 0,05), ini berarti 

ada hubungan asupan karbohidrat 

dengan status gizi  kurangpada siswa 

kelas IV dan V di SDN Kecamatan 

Linggo Sari Baganti  Kabupaten 

Pesisir Selatan. 



 

 

Pada penelitian didapatkan 

bahwa 23 responden dengan asupan 

karbohidrat baik namun mengalami 

status gizi kurang. Sedangkan 63,2% 

responden dengan asupan 

karbohidrat kurang namun status gizi 

baik. Hal ini dapat dipengaruhi oleh 

asupan nutrisi lain yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan tubuh serta 

kurangnya pengetahuan responden 

dalam menjaga pola makan, 

mengatur kebiasaan aktivitas sehari-

hari sehingga tetap mengalami 

mengalami status gizi kurang meski 

asupan karbohidrat cukup. 

 

Hubungan Asupan Protein Dengan 

Status Gizi  Kurang  

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa status gizi kurang 

lebih banyak terjadi pada asupan 

protein kurang yaitu (51,2%) 

dibandingkan asupan protein baik 

yaitu (25%). Berdasarkan hasil uji 

Chi-Square menunjukkan nilai p 

value = 0,015 (p ≤ 0,05), ini berarti 

ada hubungan asupan protein dengan 

status gizi  kurang pada siswa kelas 

IV dan V di SDN Kecamatan Linggo 

Sari Baganti  Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

Pada penelitian didapatkan 

bahwa 75% responden dengan 

asupan protein kurang namun tidak 

mengalami status gizi kurang. Hal ini 

dapat terjadi karena asupan nutrisi 

yang lain cukup serta pengetahuan 

responden tentang menjaga pola 

makan dan gaya hidup dengan baik. 

Sedangkan 51,2%  responden dengan 

asupan protein baik namun status 

gizi kurang. Hal ini dapat terjadi 

karena responden hanya fokus pada 

protein saja unuk menjaga kesehatan 

sementara asupan lain tidak 

diperhatikan sehingga hal ini 

mengakibatkan status gizi kurang 

meski sudah mengkonsumsi protein 

yang cukup.  

Hubungan Asupan Lemak Dengan 

Status Gizi  Kurang  

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa status gizi kurang 

lebih banyak pada asupan lemak 

kurang yaitu (56,4%) dibandingkan 

asupan lemak baik yaitu (18,2%). 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square 

menunjukkan nilai p value = 0,001 (p 

≤ 0,05), ini berarti ada hubungan 

asupan lemak Dengan Status Gizi 

Kurang Pada Siswa Kelas IV dan V 

Di SDN Kecamatan Linggo Sari 

Baganti Kabupaten Pesisir Selatan. 

Pada penelitian ini 

didapatkan 18,2% responden dengan 

asupan lemak kurang namun status 

gizi baik. Hal ini terjadi karena 

responden mencukupi semua asupan 

nutrisi yang dibutuhkan tubuh meski 

nutrisi lemak kurang sehingga 

responden tetap mendapatkan nutrisi 

terbaik untuk kesehatan tubuhnya. 

Sedangkan 43,6% responden dengan 

asupan lemak baik namun status gizi 

kurang. Hal ini terjadi karena 

responden hanya berfokus pada 

nutrisi yang paling dominan seperti 

kebutuhan magnesium dan kalium. 

Sehingga asupan lemak tidak 

terpenuhi namun kebutuhan nutrisi 

lain mencukupi dengan baik.  



 

 

Hubungan Pengetahuan Ibu 

Dengan Status Gizi  Kurang 

Berdasarkan hasil penelitian 

bahwa status gizi kurang lebih banyak 

pada pengetahuan ibu rendah yaitu 

(41,9%) dibandingkam pengetahuan 

tinggi (44,5%). Berdasarkan hasil uji 

Chi-Square menunjukkan nilai p 

value = 0,738 (p ≤ 0,05), ini berarti 

tidak ada hubungan pengetahuan ibu 

Dengan Status Gizi  Kurang Pada 

Siswa Kelas IV dan V Di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan. 

Pada penelitian ini 

didapatkan bahwa 55,5% responden 

dengan pengetahuan ibu rendah 

namun status gizi baik. Sementara 

41,9% responden dengan 

pengetahuan ibu tinggi namun status 

gizi kurang. Kebutuhan akan asupan 

nutrisi sangat diperlukan dalam 

menjaga daya tahan tubuh. Selain itu 

pengetahuan serta dukungan dari 

keluarga juga mempengaruhi 

responden untuk memberikan asupan 

nutrisi terbaik agar status gizi anak 

tetap stabil.  

Hubungan Kebiasaan Sarapan 

Pagi Dengan Status Gizi  Kurang 

Hasil penelitian dapat dilihat 

bahwa status gizi kurang lebih banyak 

pada kebiasaan sarapan pagi kurang 

yaitu (61,5%) dibandingkan 

kebiasaan sarapan pagi baik yaitu 

(28,6%). Berdasarkan hasil uji Chi-

Square menunjukkan nilai p value = 

0,005 (p ≤ 0,05), ini berarti ada 

hubungan kebiasaan sarapan pagi 

Dengan Status Gizi  KurangPada 

Siswa Kelas IV dan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan.  

Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian Yulisani 

(2020) dimana didapatkan kebiasaan 

sarapan pagi baik lebih banyak pada 

anak dengan status gizi baik pula. 

Artinya didapatkan ada pengaruh 

kebiasaan sarapan pagi dengan status 

gizi pada anak sekolah dasar yaitu p 

value = 0,011 Sementara berdasarkan 

hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian Nurmala (2020) 

didapatkan hasil p value 0.059 

artinya tidak ada pengaruh kebiasaan 

sarapan pagi dengan status gizi pada 

anak. 

Berdasarkan penyebaran 

kusioner didapatkan 71,4% dengan 

kebiasaan sarapan pagi kurang 

namun status gizi baik. Sedangkan 

hanya 61,5% responden sarapan pagi 

baik namun status gizi normal. Hal 

ini terjadi karena kurangnya 

pengetahuan tentang manfaat 

kebiasaan sarapan pagi untuk tubuh 

pada responden. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan diatas maka dari 

penelitian ini dapat disimpulkan 

beberapa hal mengenai Faktor-Faktor 

Yang Berhubungan Dengan Status 

Gizi Kurang Pada Siswa Kelas IV 

dan V di SDN Kecamatan Linggo 

Sari Baganti  Kabupaten Pesisir 

Selatan, yaitu sebagai berikut:  

1. Lebih dari separoh responden 

dengan status gizi baik yaitu 

sebesar 35 (57,4%) pada 

siswa kelas IV dan V di SDN 



 

 

Kecamatan Linggo Sari 

Baganti  Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

2. Lebih dari separoh responden 

dengan asupan energi kurang  

yaitu sebesar 40 (65,8%) pada 

siswa kelas IV dan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari 

Baganti  Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

3. Lebih dari separoh responden 

dengan asupan karbohidrat 

kurang yaitu sebesar 38 

(62,3%) pada siswa kelas IV 

dan V di SDN Kecamatan 

Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan. 

4. Lebih dari separoh responden 

dengan asupan protein kurang  

yaitu sebesar 41 (67,2%) pada 

siswa kelas IV dan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari 

Baganti  Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

5. Lebih dari separoh responden 

dengan asupan lemak kurang 

yaitu sebesar 39 (63,9%) pada 

siswa kelas IV dan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari 

Baganti  Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

6. Lebih dari separoh responden 

dengan pengetahuan ibu 

rendah yaitu sebesar 43 

(70,5%) pada siswa kelas IV 

dan V di SDN Kecamatan 

Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan. 

7. Lebih dari separoh responden 

dengan kebiasaan sarapan 

pagi baik yaitu sebesar 35 

(57,4%) pada siswa kelas IV 

dan V di SDN Kecamatan 

Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan. 

8. Terdapat hubungan asupan 

energi dengan status gizi  

kurang pada siswa kelas IV 

dan V di SDN Kecamatan 

Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan. 

9. Terdapat hubungan asupan 

karbohidrat dengan status gizi  

kurang pada siswa kelas IV 

dan V di SDN Kecamatan 

Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan. 

10. Terdapat hubungan asupan 

protein dengan status gizi  

kurang pada siswa kelas IV 

dan V di SDN Kecamatan 

Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan. 

11. Terdapat hubungan asupan 

lemak dengan status gizi  

kurang pada siswa kelas IV 

dan V di SDN Kecamatan 

Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan. 

12. Tidak Terdapat hubungan 

pengetahuan ibu dengan 

status gizi  kurang pada siswa 

kelas IV dan V di SDN 

Kecamatan Linggo Sari 

Baganti  Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

13. Terdapat hubungan kebiasaan 

sarapan pagi dengan status 

gizi  kurang pada siswa kelas 

IV dan V di SDN Kecamatan 

Linggo Sari Baganti  

Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

 



 

 

Saran 

Bagi Siswa 

 Diharapkan bagi siswa untuk 

lebih memperhatikan asupan makan, 

pola makan serta makanan yang 

dikonsumsi adalah makan yang sehat 

dan bergizi seimbang,  serta 

menerapkan kebiasaan sarapan pagi 

untuk menunjang aktifitas dalam 

proses belajar dan kegiatan 

disekolah. 

Bagi Orang Tua  

 Diharapkan bagi orang tua 

sebaiknya lebih ditingkatkan lagi 

pengetahuan tentang gizi dengan 

banyak membaca dan mencari 

informasi dari lingkungan dan 

berbagai media. 

Bagi Sekolah  

 Diharapkan kepada sekolah 

dapat memberlakukan ketentuan 

tertentu kepada penjual makanan 

disekolah agar menjual makanan 

yang memenuhi syarat kebersihan 

dan menyehatkan. 

Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Sebagai bahan dasar untuk 

penelitian lebih lanjut dan sebagai 

acuan pembelajaran dalam menulis 

skripsi selanjutnya tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi Status 

Gizi Kurang Pada Siswa Kelas IV 

dan V di SDN Kecamatan Linggo 

Sari Baganti  Kabupaten Pesisir 

Selatan. 
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